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- Haerul Thwan Mahdi
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ABSTRAK

HAERUL IHWAN MAHDL 105251107716. 2020. Pengelolaan Zakat Profesi
dalam Tinjauan Hukum [slam (Studi Kasus di Lazismu Kota Makasssar). Dibimbing
oleh Ibunda Siti Saleha Madjid dan Ibunda Siti Walida Mustamin.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan teknik Observasi. wawancara dan dokumentasi.Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai
fenomena yang terjadi di masyarakat yan@ menjadi subjek penelitian sehingga
tergambar ciri, karakter, sifat dan model ¢ but.

Slripst inl merypakan 4 in mengangkat masalah yaitu
1) Bagaimana pengelolaans . e o
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Zakat merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT setelah
manusia dikaruniai keberhasilan dalam bekerja dengan melimpahnya harta
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"Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikivan dean Figih Kontemporer (Jakar:
Salembe Dindvah, 2008), him. 2,




dari gaji/upah, honorarium, pendapatan yang dihasilkan dari kerja tertentu
vang telah mencapai nis ib atau disebut dengan zakat profesi *

Zakat profesi adalah zakat vang dikenakan kepada penghasilan
para pekerja Karena profesinya  Akan tetapi, profesi mempunvai

pengertian luas, karena semua orang bekerja dengan kemampuannya, vang

dengan kata lain mereka bekerja, karena profesinva ‘Adapun bentuk

“Fakhrudin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UTN Malang Press. 2008).

hlm 15

" usuf Qardawy, Hubum Zakat (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1996), hlm 459




penggunaannya untuk as naf mustah 1q (vang berhak menerima zakat)
vang telah ditentukan, untuk kepentingan dakwah, pertahanan, pendidikan,
kesejahteraan sosial dan lain sebagainya ®

Di Indonesia saal ini ada organisasi atau lembaga sakat yang
keberadaannya diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor

23 tahun 2011, baik dalam segi pergyaratan mendirikan LAZIS atau dalam

pengelolaan, pelaksanaan s gunaannya. Pengelolaan zakal

dilakukan oleh ba s

4//'11;»\‘\\\\“
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“CGiustun 1 Yuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilon (Jakaria PT Raja
Grafindo, 2006), him. 3.

"Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infiaq dan Shadagqah (Menurut Hukum Syara”
dan Undang-undang) { Yogvakarta: Magistra Insania Press, 2006), him. 31




profesi vang berasal dari masvarakat muslim, Berdasarkan uraian di atas.
maka penulis ingin memaparkan dan mengkaji tentang teknik pelaksanaan.
pengelolaan dan pendayagunaan zakat profesi oleh LAZISMU Makassar
vang akan dituangkan dalam bentuk proposal vang benudul
PENGELOLAAN ZAKAT PROFESI DALAM TINJAUAN HUKUM

ISLAM DI (Studi Kasus LAZISMU Kota Makassar)

profesi di LAZISMU Makassar apakah telah sesuai dengan hukum
Islam.




D. Manfaatl Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
L. Manlaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang

cakat, terkhusus zakal profesi dan memperkaya khasanah keilmuan

keislaman terutama bidang
2 Manfaat Praktis

a. Penulis

pengelolaan zakat profesi, sehingga mampu menumbuhkan

keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.




d. Lembaga
Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada lembaga
dalam mengambil kebyjaksanaan secara tepat di masa vang akan
datang, khususnya mengenai Pengelolaan zakat dengan baik sesuai

hukum Istam.




BAB I
TINJAUAN TEORITIS
A. Zakat
1. Pengertian Zakat
Zakat secara ettimolog atau bahasa {lughuh} merupakan kata dan

zaka vang berarti numuww (tumbuh), zivadah (bertambah). nama”

(kesuburan). thaharah (s

>
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"Masdar Helmi, Pedoman Praktis Memahami Zakat dan Cara Menghitungnya. ( Bandung:
PT Almaarif ect 1, 2001), him. 18, _

" Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakt (Jakarta @ Bulan dan Bintang, 1984) him 24

*Muh Rif'i dkk, Terjemahan Khulasah Kifayat al Akhyar, (Semarang: Toha Putr 1978),
him. 123




kebinasaan, Menurut 1stilah figih. zakat adalah kadar harta tertentu vang
diberikan kepada kelompok tertentu dengan berbagai syaral tertentu

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa zakat adalah
sgjumlah harta terfentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan

kepada golongan tertentu dengan kadar tertentu pula

2. Dasar Hukum Zakat

Sebagaimana penj

e,
2

(L

iy

ml)apartamm Agama RI, alquran dan terjemahannya (Bandung - PT. Syamil Cipta
Media, 2005) him 357




Terjemahnya:

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama vang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan vang
demikian itulah agama yang lurus "'

3. Rukun dan syarat-syarat Zakat

Masvarakal juga dalam p l zakat kurang teliti dan melihat

<=

“i)epmcmen Agama R alquran dan terjemahannya ( Bandung ; I'T. Syamil Cipta.
Medin, 2003) hlm 5498




1o

I} Nama haqiqi, maksudnya harta memikliki sendiri harta adalah harta
vang dimiliki harta orang muslim dan harta ada dalam kuasanya. tidak
memiliki kaitan dengan orang lain

2) Nama tagdiri yaitu harta benda berkembang atau bisa di investasikan,

d. Memiliki Harta vang sudah cukup memenuhi nisab dari salah satu jenis

akan zakat dan harus dikeluarkan

7(//'Jugn\‘\\
4 ‘1";‘

5) Biji, buah-buahan, sayuran dan jenis pertanian dari 5 sha setara dengan
633 Kg.
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c. Harta benda melebihi untuk memenuhi kebutuhan primer, mengingat
harta lebih setelah digunakan seseorang kebutuhan primernya
(kebutuhan pokok sehari-hari), maka itu adalah harta yang di butuhkan
orang tersebut.

4. Macam-macam Harta Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya
Menurut Wahbah Az Zuhaili dalam bukunya Figih al Islam Wa

as \\;\“ u[,/
: \m DY ,,/
yang 2%
ﬁ’ ==
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= }"’§

iy J«Uwa \\\\




zakat emas adalah dua puluh misqal atau dua puluh dinar zakatnya 2,5%
Sedangkan perak nisabnya 595 gr dan zakatnya 2,5% "

b. Zakat barang tambang Hasil tambang emas dan hasil tambang perak. apabila

sampai satu nisab. mjiﬁ dikelvarkan zakatnva pada waktu itu jugs dengan tidak

“lsmail Nawawt, Zakat Dalam Prespektif figh, sosial dan Fkanomi, (Surabaya: Putrs
Medin Nusantara, 2010) him 21
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5. Mustahiq zakat

Dalam al-Qurian tidak disebutkan barang-barang apa vang wajib
dizakati, juga tidak menvebutkan berapa besar zakat itu dan svarat-
syaratnya (haul .nisab dan sebagainya). Akan tetapi al-Qur'an telah
memberikan perhatian dengan menerangkan kepada siapa zakat itu harus

diberikan Tidak diperkenankan para penguasa membagikan zakat menurut

ai nafsu atau karena adanva

r vang tidak segan-

wlah hendak menghapuskan kemiskinan dan kemelaratan dalam

masyarakat Islam.

Pal-Zuhaili, Figh al-lslam, b 1952
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Al-Faqir adalah orang vang udak memiliki harta benda dan
pekerjaan vang mampu mencukupi kebutuhannya, dia tidak memiliki
suami, avah, ibu dan keturunan yang dapat menafkahinya. baik untuk
membeli  makanan. pakaian  maupun  tempat  tinggal Misalnya
kebutuhannya berjumlah sepuluh, tetapi dia hanva mendapatkan udak

lebih dan tiga. sehingga meskipun dia sehat, dia meminta-minta kepada

orang untuk memenuhs keh ¥
Adapun o i

LT et d bl BE LT 1T

disebabkan ketidakmampuan untuk mencar pekerjaan, karena ditutupnva

pekerjaan pekerjaan vang halal sesuai dengan keadaan para fakir miskin

“ibid




tersebut "’ Dengan zakat tersebut, kemiskinan ini akan teratasi. karena
kemiskinan adalah suatu penyakit dan zakat adalah obatnya.
b Al-*Amil (Panitia zakat)
Yang dimaksud dengan ‘amil zakat adalah mereka vang melaksanakan

segala kegiatan urusan zakal, mulm dan para pengumpul sampai kepada

bendahara dan para penjaganva, juga mulai dan para pencatat sampai

-

. { ot VA} »”j 2
i'l;', T oy w & \Q\\
,.//4’1'4!!5$‘\\\\\,
A i' "R

Pyvusul Qurdhawi, Spektrum Lakal Dalam Membangun  Ekonomi - Kerakvatan, len,
(Jakartn: Zikrul hakim, 2005, b 31-33,




16

d. Memahami hukum zakat. Hukum-hukum zakat vang perlu
diketahur hukumnya melalui ijtihad dan persoalan lain vang
tentunya berkaitan dengan tugasnva

¢ Kemampuan untuk melaksanakan tugas. Amil harus siap untuk

melaksanakan tugas dan pekerjaannya

e et
lllll W

: //(//'ue‘\-‘\\\\
<~y

_ * Muhammad Hadi, Problemarika Zakat Profesi & Solusinya; Sebuah Tinjavan Sosiologi
Hudaamn [slam ( Yogyakartn, Pustaka Pelagar, 20000, b 71,
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Golongan vang diharapkan kebaikannva dan golongan vang ditakutkan
kejahatannva.
Adapun muallaf dan kaum muslimin ada beberapa golongan
Mereka diberi zakat karena kita membutuhkan mereka:
1) Orang-orang vang lemah keislamannyva. agar keimanannva lebih
kuat

2) Muslim vang terpand

\
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dan wkoh kaum muslinun vang berpengaruh dikalangan kaumnva. tetapi

imannya masih lemah. (6) Kaum muslimin vang berdomusili di benteng-

" Abd ar-Rahaman al-Juzairi, sl-Figh “ala Mazahib alarba’ah, b 503,




benteng dan daerah perbatasan dengan musuh. (7). Kaum muslimin vang
membutuhkan  dana  untuk  mengurus dan memerangi  kefompok
pembangkang kewajiban zakat.

Dari defenisi dan Kkategori di atas, cukup terbukti reinterpretasi
muallal’ dalam pendekatan istislahivah. Sebagaimana ditegaskan oleh M.

Ariel Muframi pada saat ini, memahami dan menerapkan pemikiran

dava tank yang menstimulan

melainkan kepada tuannva. Oleh karena iu sangat dianjurkan untuk

memberikan sakat kepada para budak itu agar dapat memerdehakan din

"M Anief Mufraird, Akutansi dan Managemen Zakar, b, 205
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mereka Hukumnva adalah mandub, hal ini telah Allah sebutkan dalam
alQur’an_

Karena saman sekarang sudah tidak ada lagi perbudakan (sudah
dilarang secara internasional), jadi bagian mereka sudah tidak ada
lagi Apabila perbudakan itu masih terjadi, secara svara” sebenarnya hal
itu sudah tidak diperbolehkan.

Al-Gharim (Orang vang Men

BLOU sy
-, V(
e, ) D

- L

I/;I \)

Z///:ﬁf W
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oleh markas komando mereka. tidak diben bagian zakat. sebab mereka
memiliki gaji tetap vang dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan
mereka.
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g Ibnu Sabil (Orang Yang sedang Dalam Perjalanan)
Yaitu orang-orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu hal
vang baik (ta’ah) tdak termasuk maksiat Dia diperkirakan tidak akan

mencapal maksud dan twuannya, jika tdak dibantu. Sesuatu yang

termasuk perbuatan baik ini antara lain ibadah haji. berperang di jalan

" Amir Syanfuddin, Gans-Gans Besar Figh (Jakerta; Kencano, cet. 3. 20000, b 51




21

tertentu” vang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknva untuk diserahkan
kepada vang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu juga ™

Profesi berasal dari bahasa indonesia vang berarti bidang pekerjaan
vang di landasi pendidikan dan Keahlian (keterampilan, kejuruan dan

sebagainya) tertentu. Profesional adalah vang bersangkutan dengan profesi,

memerlukan kepandaian khusus untuk men)

penghasilan sebagai imbalan dari pekerjaan atau jasa vang telah dilakukan

“saleh Al Fawzan, Figih Sehari-Heari, { Jakarls @ Gema Insani Press, 2005) h 244
*"Muhammad, Zakat Prafesi, Wacania Pemikivan dalam Figih Kontemporer, ( Jukarta:
Penerbit Salemba dimyah 20023 1, 38




Dalam bahasa arab dipakai beberapa istilah vang dimaskudkan sebagai zakat
profesi, kasb al amal. al mihn al hurrah vang tergolong al-maal al-mustafad di
definisikan “usaha yang diperoleh oleh pemilik usaha tersebut, vang bukan
berasal dari harta vang dimilikinya. dengan kata lain tidak ada hubungan
dengan harta yang dia miliki seperti upah sebagai hasil dan sebuah pekerjaan,

gaji, tunjangan dan lain-lain.

- -
.‘,v'//{f‘ Yo}\;',l""n et
"I‘ g J‘w‘) ‘A )
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c. Usaha kedudukan, seperti komisi dan tunjangan jabatan




d. Usaha modal, seperti investasi™®,
Sedangkan apabila ditinjau dari hasil usahanya profesi itu bisa berupa -
| Hasil yang teratur dan pasti. baik setiap bulan. mingeu atau hari, seprti
upah pekerja dan gaji pegawai,
2. Hasil vang tidak tetap dan ndak dapat diperkirakan secara pasti, seperti

kontraktor, pengacara, rovalli pengarang, konsultan dan artis,

TEnEIring

“Mubiammad, Zakat Frefesi, Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, ( Jakarta
Penerbit Salemba diniyah 2002), h. 58,

PDewnn Syanah Lazis Muohammadiveh | Pedoman Zakar Prakus tlakarta: Suara
Muhammeadivah, 2004), h. 6
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WMMmemmm'lmme
yang rukuk™
Terjemahan Makna (Isi Kandungan). Dan masuklah kalian ke dalam
agama Islam dengan melaksanakan shalat dengan tata cara yang benar
sebagaimana dibawa oleh nabi dan rasul Allah Muhammad sholallohu *alaihi
wasallam, dan tunaikanlah zakat

syariat, dan jadilah kalian bersamagolofigan brang-orang yang suka ruku’ dari

umat-umat beliau Shalla : S
, ﬁ(,‘ nS MUHA L
AQ'Q~ \“AKAS.S‘ ‘4
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Gma)y asiay ¢ zally ¢ BNy « 33 Gl

Artinya: “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada
ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah
danMuhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat;
menunaikan zakat; menunaikan haji: dan berpuasa di bulan
Ramadhan. "%

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa zakat itu satu dari tiang
berdirinya Islam. Ini berarti bahwa zakat itu adalah salah satu tiang utama
dari bangunan islam yang da A

Z .
//&wdx\

///'ulp‘\\\\

MAhmad Syaikhu, Syarah Arba‘in An-Nawawi Penjelasan 42 Hadis Shahih temtang
Pokok-Pokok Ajaran Islam (Jekarta ; 2011), him. 62

Syarigh Lazis Muhammadiyah, Pedoman Zakat Praktia (Jakarta: Suara
Muhammadivah, 2004), him. 7
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Zakat profesi memang belum familiar dalam khazanah keilmuan Islam
klasik. Maka dari itu, hasil profesi dikategorikan sebagai jenis harta wajib
zakat berdasarkan kias (analogi) atas kemiripan (syabbah) terhadap
karakteristik harta zakat yang telah ada, yakni:

a. Model memperoleh harta penghasilan (profesi) mirip dengan panen

c. Rumus zakat (2,5% x besar gaji per bulan),-

d. Zakat yang harus ditunaikan Rp 125.000,-
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kemudian apabila hasilnva mencapai nisab. selanjutnya dikalikan dengan

kadar ?ﬂkﬁt 2.5%,

C. Pengelolaan Zakat Menurut Hukum Islam
Avat Al-Quran disebutkan bahwa orang-orang vang berhak dan

berwenang untuk mengelola zakat adalah petugas khusus yang ditunjuk oleh

Pengelolaan zakat berasaskan pada

“Quraish Shihab, Membunikan Al-Chiran, Funsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan

Mmgumhr Perspektf Yusuf Qardawr (Handung: Mizan, 1994), b 326
Y usuf Qardawi, Hukum Zakar (Jakarta® Litera Antar Nusa, 1996), h. 344




a) Svariat Islam;

b) Amanah:Pengelolaan zakal harus dapat di percava

¢) Kemanfaatan Pengelolaan zakat vang di lakukan untuk memberikan
zakat vang sebesar-besamya bagi mustahik.

d) Keadilan:Pengeloaan zakat dalam pendistribusianya di lakikan secara

adil.

8, 2
1k | '?‘\h\’\ ‘ ///I'ql“\
A \ o

Menurut Undang-Undang No
ada dua lembaga vang memiliki tugas untuk mengelola, mendistribusikan, dan
mendayagunaan zakat, vaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
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didirikan oleh pemerintah dan Lembaga Amil™ Zakat (LAZ) vang didirikan
oleh masyarakat,
Adapun persyaratan untuk mendapatkan ijin, setidaknyva LAZ harus
memenuhi persvaratan sebagai berikut :
a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam vang mengelola
bidang pendidikan, dakwah. dan sesial ;

/ ‘<~‘ ‘\“p\KASs‘, "*70 |
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* Pasal 17s/d pasal 20 17 Na 23 tabum 2011 yentang pengelolaan zakat




Pendavagunaan zakal adalah segala sesuatu vang berkaitan dengan
usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk
didistribusikan kepada mustahiq (sasaran penerima zakat) dengan berpedoman
svariah, tepal guna. serta pemanfaatan vang efektif melalm pola

pendistribusian yang bersifat produkuf dan memiliki manfaat sesuai dengan

tujuan ekonomis dari zakat *'

*Departemen Pendidikon dan Kebudayuan, Kamus Besar Bahasa fndonesia (Jukarta:
Balai Pustaka, 1988), 189,

“Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Navional
{Jakarta: Pustaks Firdaus, 1992), 4|
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6) Membuat laporan, '

4. Hikmah dan Manfaat Zakat
Zakat merupakan suatu ibadah malivah vang memiliki hikmah dan
manfaat yang sangat besar bagi muzakki maupun mustahiq yang

menerimanya, diantara hikmah dan manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

a Sebagai bentuk perwujudan kefmahan kepada Allah SWT. selain itu

\ ita kepada Allah SWT.,

LT 7

i
/

hidupnva

" Andr Soemutra, Bank dan Lembaga Kevangan Svariah (Jskona: Kencans, 2009) 428-
429 :

*'Markam Sumitro, Perkembangan Hukum Islam di Tengah Kehidupan Sosial poliik di
FndonesiaiMalmg jowa Timur Hayu Media, 2005),h 228




32

d. Sebagai pilar amal bersama dan juga sebagai bentuk jaminan sosial
bagi para mustahiq. melalm pengelolaan dan pendayagunaan sakat
vang optmal, maka kehidupan para mustahiq dapat diperhatikan
dengan baik

e, Sebagai salah satu sumber dana bag pembmgunm sarana dan

prasarana vang dibutuhkan umat Islam seperti sumber dana untuk

YDidin Hafidhuddin, Zakar Dalam Perekonomian Modern (Jakarta Gema Insani
Press, 20023, 9- 15




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan untuk mendekati masalah ini yaitu penelitian
deskriptif yang bertujuan memberikan gambabran penelitian terhadap keadaan
sosial yang berhubungan dengan

\
\
RS

Han in adalah-

Makassar adalah lembaga pengelola zakat vang sepenuhnya
dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang
bergerak di bidang dakwah itu, pendidikan, social dan




kemasyarakatan umat islam. Di samping LAZ tidak hanya
mengelola zakat, tetapi mengelola infaq, shadaqah, dan dana sosial
kemanusiaan lainnya. Salah satu contoh LAZ adalah Lembaga
Amil Zakat, Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU),
untuk mengelola zakat yang termasuk di dalamnya zakat profesi

yang berasal dari masyarakat muslim. Sehingga penulis ingin

pengumpulanya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, junal ilmiah,
internet atau referensi sekunder (penunjang) sebagai bahan tambahan

MMarzuki, Metodologi Riser (Yogyakarta:Prasetva Widya Pratama, 2002), hlm. 55




35

untuk lebih memperjelas dalam melakukan penelitian terhadap masalah

ini.*

Data tersebut diperoleh dari literatur, buku-buku, perundang-undangan
tentang zakat dan kepustakaan ilmiah lain. Dalam penelitian ini
mengambil data dari berbagai buku dan zakat dan juga data yang ada pada

ndang Rl no 23 tahun 2011 yang

Q
\\\‘“"v[// '7,,
4 '\\ %\” e "/ Q P
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instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap

B 1bid, him. 56
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melekukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan tehadap bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara

akademik maupun logistiknya. Peneliti kualitatif sebagai human

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan

"““wo

.///Il qu\\\k&

sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. la dapat
menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk menentukan
arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul seketika.Hanya
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manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data
yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai
balikan untuk memperoleh pencgasan, perubahan, dan perbaikan.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian, metode pengumpulan data merupakan faktor penting
demi keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik

» i ol
W | e
s

NNEN
3 4.\«\‘%“--‘,.‘:"{.,: ,.//_/

 ®Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), h. 100
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keterangan.’’Dalam hal ini yang diwawancarai adalah pengurus lazizmu
Makassar.
Teknik Wawancara adalah cara dalam melakukan sebuah interaksi

terhadap orang lain yang ingin di wawancarai atau sering di sebuta

dengan responden. Teknik wawancara di bedakan melalui strukturnya,

data untuk memperoleh kesimpulan. Metode analisis data merupakan upaya

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan

ibid, hlm. 53
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti
dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.**
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, Analisis data terdiri dari 3 (tiga) alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu;

U yaa U \\\\

_’ ’?//I'lg!;\\\\\\

"Muhajir Ngeong, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasi, 1989), h. 171
Maman, Merode Penelitian Pendidikan Moral, (Semarang: UnnesPress,

2011), h. 173,




Penyajian data adalah menyusun sekumpulan informasi yang
memberikan  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan
menggabungkan informasi yang tersusundalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih misalnya dituangkan dalam berbagai jenis matriks, grafik,
Jaringan dan bagan.

“Miles, Matthew B dan A, Michael Huberman dnalisis Data Kualitatif, Terjemahan
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta; Ul Press, 1992), h. 16-17.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LAZISMU MAKASSAR
1. Latar Belakang Berdirinya Lazismu di Kota Makassar
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) di kota Makassar

P \\\mhn,,//

w \\ .%\

\ ¢
\Y/
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dar. Vust: | /,,l““\\\\ ’
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karena itu tim pengelola zakat Muhammadiyah Makassar menyesuaikan diri
menjadi Lazismu Makassar Jejaring Lazismu Pusat Jakarta.

41




2

2. Visi, Misi, Prinsip dan Tujuan Lazismu

a. Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercava
b. Misi

1) Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS vang amanah. profesional

dan transparan.

J“wd\

7//1111 iu\\\\\

setara didalam memenuht hak-hak vang timbul berdasarkan perjanjian

‘ serta peraturan perundang-undangan vang berlaku,
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3. Kepastian hukum, artinyva muzakki dan mustahik harus memiliki
Jaminan dan kepastian hukum dalam proses pengelolaan dan ZISKA,

6. Termtegritasi, artinya harus dilakukan secara hirarkis sehingga mampu
meningkatkan  Kinerja  pengumpulan,  penndistribusian  dan
pendavagunaan dana ZISKA.

7. Akuntabilitas, artinya pengelolaan dan ZISKA harus  bisa

A Cenatl hepag

d. Tujuan

Sementara itu pengelolaan dana ZISKA bertujuan untuk:




I Memngkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
dana ZISKA dalam rangka mencapai maksuud dan  tujuan

persvarikatan
2. Meningkatkan manfaat dana ZISKA untuk mewujudkan kesejahteraan

msyarakat dan penanggulangan kemiskinan dalam rangka mencapai

*Diskses pada halaman web www lazismumakassar.org, tanggal 20 Juni 2020
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3. Kerangka Pengelolaan Zakat Muhammadiyah

Berdasarkan hasil rapat kerja Pimpinan Pusat Muhammadivah pada
2015, pengelolaan zakat dalam persyerikatan Muhammadivah mencakup
beberapa hal sebagai berikut

a  Sistem Gerakan, Mengimplementasikan sistem kebijakan Muhammadivah

catkan mutu dan profesionalisme sumber dava Z1S
di Muhammadivah melalu pelatihan-pelatihan dibidang fundraising,
pendistribuasian dan pemanfaatan dan ZIS vang produkuf dan

memberdayakan




Aksi Layanan, meningkatkan produktivitas pemanfaalan dana Z1S
Muhammadiyah dalam program pendidikan, ekonomi. dakwah sosial, dan

pemingkatan sumber dava manusia untuk kalangan dhuafa mustad afin®®

4. Struktur Organisasi Lazismu

"/ ¢ WMNKASs, " .
w -
e hew s

/,

*Rencana Strategis LAZISMU Kot Makassar 2015-2020, h 29




Tabel I

STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA AMIL, ZAKAT, INFAQ DAN
SHADAQAHAH (LAZISMU) KOTA MAKASSAR

- DEWANSYARIAH  |... M| BADAN PENGAWAS

i

b r
7.

\\\A‘_ _'Lt/A
S\ 77
NE -'.‘\‘\ "l A.\ i u,,,/ i '4}

KANTORLAYANAN KANTORLAYANAN KANTOR LAY ANAN
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B. Hasil Penelitian

1. Pengelolaan Zakat Profesi Oleh Lazismu Kota Makassar

a) Mekanisme Penghimpunan Dana

Secara umum zakat merupakan mengeluarkan sebagian dari harta

tertentu vang telah mencapai nishab, diberikan kepada mereka yang

weliian 1L &
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3. Badan pelaksana atau UPZ menjernput di kediaman muzakki/munfiq

4. Muzakki  mentransfer ZIS  di rekeming  Lazismu.dengan
memberitahukan kepada badan pengurus via telephone *'

* Bapak Drs Kamaruddin Kasim, Hasil wawancara dengan peneliti puda tanggal 30 juni
2020,

o Ihid




b) Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat

Dalam pendistribusian dan pendayagunaan ZIS pada LAZISMU Kota
Makassar. baik itu zakat mal. zakat fitrah maupun zakat profesi dan juga
dana di luar zakat vaitu infaq dan shadaqah semua dialokasikan ke dalam

program kerja vang telah dibuat oleh LAZISMU Makassar vang mengacu

kepada hukum Islam dan tentunya diperuntukkan kepada pengembangan

sembako. siaga bencana. serta bantuan pengobatan kepada masvarakat.

Ketika membahas tentang pendistribusian dan pengelolaan dana Z1S

" bl




di LAZISMU Kota Makassar. maka para pengelolanva juga akan
senantiasa selalu memperhatikan ketentuan ajaran islam (Al-Qur an dan
Al-hadist) . udang-undang tentang pengelolaan zakat. serta keputusan
majelis tarjih Muhammadivah serta pedoman zakat vang di susun dewan
svariat lazis muhammadiyah pusat vang berlaku, agar selalu dapat

maksimal dalam pendistribusian dana ZIS serta senantiasa menjunjung

sebuah keahlian yang dapat menghasilkan jumlah uang vang besar. Seperti

“ Bapak Muflih Rozak Operational Manager. Hasil woawancars dengan peneliti pada
tanggal 30 Jur 20020,
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‘halnya penghasilan profesi seorang dokter, arsitektur, designer,dan masih
banvak lagi

Menurut penulis. pendistribusian dan pengelolaan vang dilakukan
oleh LAZISMU Kota Makassar ini cukup professional dalam
pelaksanaannya maupun pengelolaannya, walau pun masih terkadang ada

kendala didalamnva. akan tetapi ALAZISMU Makassar telah memenuhi

menggiaskan misdbnya zakat profesi dengan nisah zakat emas, vaitu 85 gram

emas. dengan kadar zakat vaitu 2.5%. Dalam pendavagunaannya, Lazismu

Makassar memiliki program sasaran pendavagunaan zakat. dan program-
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program lersebul sesuai dengan QS At-Taubsh (9)60, mengenai para

mustahig vang berhak menerima zakat:
e Ml o6 3135 e 58 A sl il (el T 2 s

S e iy ) 53 L el ) s o

Artinva
Saﬁ}mgguhrrya zaka ] pp-orang fakir, orang muskin,

uk (memerdekakan)
mitang, untuk jalan
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transparansi ke publik sehingga nilai produktivitas lembaga amil zakat

sesual dengan prinsip-prinsip dasar hukum islam sebagai komitmen untuk

" Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Chur ‘an dan Tevjemakan (Depok: Sabig,
2008 b 196.
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memberantas kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan didalam
masvarakat

b) Organisasi dan Kepemimpinan, membangun dan meningkatkan budaya
organisasi dan tata kelola akat, infaq dan shadagah Muhammadivah

melalui pembentukan sistem informasi dan manajemen (SIM) ZIS yang

“Sejauh ini kami sudah menerapkan Zakat Profesi vang berlandaskan fatwa
MUI No. 3 Tahun 2003 dengan cara melakukan sosialisasi bark melalui
metode dakwah dan sosial media guna menyadarkan masvarakat bahwa
Zakat Profesi ntu wajib dikeluarkan sebagaimana dengan zakat lainnva,
meskipun masih banyvak masyarakat yang menentang adanya Zakal ini

“Tafidz keputusan muktamar muhammadivah ke 47, h. 44-45




{zakai 1]1!'0&5“, para muballigh dan para guru serta dosen Muhammadivah

memiliki peran penting dalam memahamkan masyarakat. para siswa seria

mahasiswanya akan pentingnya pengeluaran zakat profesi ini dalam hal ini

juga membantu kami selaku penghimpun dana zakat™ *°

Mengingat menunaikan zakat adalah sebuah kewajiban vang harus
ditunaikan oleh seorang mushm. Maka Pak Mufli selaku Operational Manager

Lazismu kota Makassar menambahkan;

Unakan

™ Bapak Drs. Kamaruddin Kasim, Ketua Lazismu Makassar, Hasil wawanears dengan

peneliti pada tanggal 30 Juni 2020
“Pak Muflih Razuk, Operational Manager Lazismu Hasil wawancars dengan peneliti
pada 30 Juni 2020.

Drs. Kamaruddin Kasim, Ketua Lazismu Hasil wawancara dengan peneliti pads
umggal 30 Jum 2020




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Zakat

Profesi Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Di Lazismu Kota Makassar),

o AN
[TTURAN
¥

am-program

tersebut sesuai dengan QS At-Taubah (9):60, mengenai para mustahig
vang berhak menerima zakat, Walau pun tidak bisa dipastikan dana im

sudah menyeluruh atau tidak. namun dari pihak LAZISMU itu sendiri

55
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sudah mengusahakan dengan baik agar dana dari zakal profesi ini bisa
tersalurkan kepada orang-orang vang memang sangat membutuhkan
khususnva di daerah Makassar dan sekitarnva.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini maka dalam skripsi

ini, penulis mencoba memberikan ot pemikiran  sebagal masukan

Adapun saran-saran per_ml / \
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ersitas Muhammadiyah Makassar

lakassar

alaamu Alaikum Waramatullah Wabarakaatub.

Ba'dassalam, semoga Bapak tetap dalam keadaa
at Allah SWT dalam melaksanakan pengabd

ehat walafiat dalam lindungan dan
tita, sehari-hari. Amien Ya Rabbal

Sehubungan dengan surat bapak< de 05/C.4-VIII/VI/41/2020,
jgal 26 Juni 2020 tentang Permotions '
Nama Mahasiswi : _IHWAN |
Nomor Stambuk 7716
Fakultas
Jurusan

wah Muhammadivah Makassar
g201 Makassar 50114
a0 -CP 0823 4944 2402

cassar La@gmail com

mks.ofg




*doman Wawancara

Bagaimana penegelolaan zakat profesi pada lazizmu Makassar (Penghimpunan. pelaksanaan dan
pendayagunaan zakat)”

Bagaimana prosedur pembenan dana zakat kepada mustahik?

Apa yang menjadi pyjakan Majelis Tarjih Muhammadiyah Dalam menetapkan hukum zakat profesi?

Bagamina upava vang di lakukan oleh Lazizmu Kota Makassar untuk meningkatka pengetahuan masvrakat
terhadap zakat profesi

Seberapa besar potensi zakat profesi di Lazizmudota Makassar?

Kendala apa saja saat melakukan peneglolaan cakat profesi dh L AZIZMU Kota Makassar?

Dasa hukum Lazismu dalam dalanmnenelapkan zakat profes: ?
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